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Abstract 
A Surakarta-based accounting firm, identified as Firm X, struggles with unorganized data input 
and lacks navigational features in its workbooks, causing efficiency issues. This research 
utilized a method involving needs analysis, design development, testing, and evaluation. After 
auditor interviews, the new workbook design received positive feedback for its visual appeal, 
color scheme, and organized sheet layout. This redesign streamlines processes, saving time, 
and enhancing usability, particularly for novices. 
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Abstrak  
Suatu KAP di Surakarta yang diidentifikasi sebagai KAP X dalam melaksanakan proses 
menginput data ke dalam KKP masih belum tersusun rapi dan tidak terdapat suatu fitur 
navigasi untuk banyaknya sheet atau lembar kerja sehingga dapat mengurangi efisiensi 
waktu. Penelitian ini menggunakan metode pelaksanaan mulai dari analisis kebutuhan, tahap 
pengembangan desain, dan tahap uji coba dan evaluasi. Setelah melalui beberapa tahap 
wawancara bersama auditor, dapat disimpulkan bahwa desain KKP yang baru telah 
mendapatkan penilaian yang bagus. Desain ini dinilai lebih menarik secara visual, dengan 
pengaturan warna yang baik dan tata letak sheet yang teratur. Selain itu, desain baru ini dapat 
memudahkan pekerjaan KKP secara keseluruhan, karena dapat mempersingkat waktu 
pengerjaan dan memudahkan pemula dalam menggunakan KKP. 
 
Kata Kunci:  kertas kerja pemeriksaan, fitur navigasi, efisiensi 

 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan  Microsoft Excel telah menjadi hal yang umum dalam proses audit (Guo, 
2023; Harmadani, 2022; Kuyotok, 2018). Dampak kemajuan teknologi mengakibatkan terjadi 
pergeseran yang cukup signifikan dalam olah data akuntansi, yaitu dari sistem akuntansi 
manual ke sistem yang serba otomatis (Sardi, 2022). Salah satu excel yaitu pada kertas kerja 
pemeriksaan (KKP). KKP harus mencantumkan berbagai informasi yang diperoleh dan telah 
dianalisis serta harus mendukung dasar temuan audit dan rekomendasi yang akan dilaporkan 
(Nugraha, 2022). Kertas kerja adalah alat penting yang menghubungkan catatan klien dengan 
laporan (Purwanti et al, 2023; Sari, 2017). Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam membuat kertas kerja, antara lain lengkap (berisi semua informasi pokok), teliti (bebas 
dari kesalahan), ringkas (ringkas tapi dapat dimengerti), dan rapi (Halim, 2015; Mubayinah, 
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2019; Suhayati, 2020). Dalam praktiknya, audit dilaksanakan dalam file excel yang terdiri dari 
beberapa sheet (Tiknawati, 2023).  

Berdasarkan observasi di Kantor Akuntan Publik (KAP) X, KKP telah disusun dengan 
lengkap. Akan tetapi, hasil wawancara dengan auditor menunjukkan bahwa proses menginput 
data ke dalam KKP masih belum tersusun rapi dan sulit dipahami. Penulis menemukan pada 
KKP tersebut tidak terdapat suatu fitur navigasi untuk banyaknya sheet atau lembar kerja 
sehingga dapat mengurangi efisiensi waktu. Tampilan KKP secara visual juga belum memiliki 
daya tarik dalam penyajian informasi. Berkaitan dengan KKP, Romney (2014) menjelaskan 
tentang Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) yaitu sebuah sistem untuk melaksanakan 
fungsi audit yang terkomputerisasi sehingga akan menyederhanakan atau 
mengotomatisasikan proses audit. BPK RI dalam Muhayoca dan Ariani (2017) juga 
menjelaskan hal yang sama bahwa penggunaan TABK merupakan salah satu kecakapan 
yang diperlukan mengingat dalam lingkungan pemeriksaan yang sudah menggunakan 
teknologi informasi.  

Pada penelitian yang dilakukan Omunuk (2015) menjelaskan bahwa TABK merupakan 
perangkat yang penting bagi auditor dalam melaksanakan audit pada berbagai jenis 
pemeriksaan, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan auditor. Dengan 
demikian, diperlukan pengembangan desain KKP yang lebih menarik, informatif, dan efektif 
agar proses audit dapat dilakukan dengan lebih efisien. Selain itu, TABK menyediakan akses 
mudah ke berbagai jenis file elektronik dan memungkinkan operasi komprehensif, sehingga 
dapat mencegah kecurangan lebih awal. Tentu saja, hal ini berdampak pada kualitas audit 
yang dilakukan oleh auditor dalam memberikan pendapatnya atas laporan keuangan 
(Muhayoca & Ariani, 2017). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis memberikan solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut melalui modifikasi KKP agar menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami dengan tidak mengesampingkan efektivitas dan efisiensi. Kegiatan ini dilakukan 
sebagai bentuk pengabdian masyarakat kepada KAP X dan menjadi salah satu output dari 
kegiatan magang DU/DI (Dunia Usaha, Dunia Industri). Melalui pengabdian masyarakat ini, 
diharapkan terjadi transformasi pada KKP yang tidak hanya meningkatkan aspek visualnya, 
tetapi juga memperbaiki efisiensi dan efektivitas penggunaannya. Dengan menggunakan 
pendekatan yang melibatkan komunitas, proyek ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa 
solusi yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan praktisi dan pengguna lainnya dalam praktik 
audit. 

Diharapkan hasil pengabdian ini akan memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas praktik audit dan memberikan solusi yang bermanfaat 
bagi para praktisi dan pengguna kertas kerja pemeriksaan audit. Melalui kolaborasi dengan 
Kantor Akuntan Publik, proyek ini juga menunjukkan komitmen penulis dalam 
mengaplikasikan pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata dan memberikan 
dampak yang positif pada masyarakat luas. 

 
METODE 

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah memberikan solusi berupa desain KKP 
yang telah dimodifikasi sedemikian rupa untuk memudahkan auditor. Kegiatan pengabdian 
masyarakat dilakukan melalui kegiatan magang DU/DI di Kantor Akuntan Publik X yang 
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei - 7 Juli 2023. Adapun tahapan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
 

1. Analisis Kebutuhan 
Pengidentifikasian gambaran umum masalah pada KKP melalui wawancara dari 

para auditor tentang aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dari KKP awal sebagai 
berikut. 
a. Tampilan Visual 

Tampilan visual dalam KKP Audit harus jelas, teratur, dan mudah dipahami 
untuk memfasilitasi pemahaman informasi oleh auditor. 

b. Efisiensi 
KKP Audit harus dirancang secara efisien dengan pengorganisasian informasi 

yang sistematis dan format yang konsisten untuk memaksimalkan penggunaan 
waktu dan usaha auditor. 

c. Fungsionalitas 
KKP Audit harus menyediakan informasi yang komprehensif, lengkap, dan 

terperinci untuk memenuhi tujuan audit, termasuk deskripsi entitas, prosedur audit, 
temuan, rekomendasi, dan kesimpulan auditor. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk diidentifikasi kebutuhan utama yang 

harus ditangani dalam pengembangan desain. 
 

2. Pengembangan Desain KKP 
Pada tahap ini, dibuat prototipe awal KKP yang baru dengan dibuat format kolom, 

baris, dan format sel yang lebih visual, efisien, dan fungsionalitas. Aspek visual seperti 
penggunaan warna, penempatan sheet, navigasi penggunaan template baru KKP tetap 
sesuai Standar Audit yang berlaku dan integritas data. 

 
3. Uji Coba dan Evaluasi 

Uji coba dilakukan dengan memberikan hasil desain KKP modifikasi kepada praktisi 
audit atau pengguna lainnya untuk menguji fungsionalitas dan efisiensi pada KKP. 
Selanjutnya, umpan balik mengenai pengalaman penggunaan template baru 
dikumpulkan. Umpan balik yang diterima mengenai efisiensi dan fungsionalitas KKP 
modifikasi kemudian diidentifikasi saran-saran, apresiasi, maupun kritik dari pengguna. 
Selanjutnya, perbaikan KKP dilakukan atas umpan balik untuk menyesuaikan 
kebutuhan pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Gambaran Umum Permasalahan 
1. KKP sulit dimengerti bagi pemula, tidak adanya navigasi untuk lembar kerja, masih 

sederhana, dan kurang menarik secara visual sehingga dapat mengurangi efisiensi 
dan daya tarik penyajian informasi;  

Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Desain 

Uji Coba dan Evaluasi 
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2. Perlunya pengembangan desain KKP yang lebih menarik, informatif, dan efektif agar 
proses audit dapat dilakukan dengan lebih efisien;  

 
b. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Analisis Kebutuhan 
Untuk memperoleh data awal mengenai permasalahan pada KKP, penulis 

melakukan observasi secara langsung pada KKP yang dibuat oleh auditor di KAP 
Wartono & Rekan. Penulis menemukan bahwa desain KKP tersebut memiliki 
kelemahan berupa ketidakefisienan pengelolaan sheet atau lembar kerja yang 
sangat banyak. Apabila ingin mencari sheet tertentu seringkali bingung dimana 
letaknya dan memakan waktu. Untuk mendukung temuan ini, penulis melakukan 
wawancara untuk mendapatkan data pendukung. Wawancara dilakukan pada hari 
Jum’at, 21 Juni 2023. Informan 1 mengatakan bahwa: 

“Kalau KKP disini itu masih manual. Maksudnya antar sheet belum saling 
ngelink jadi harus buka sheet satu per satu.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa KKP 
masih tersusun secara manual. Belum adanya fitur navigasi yang menghubungkan 
antar sheet. Hal tersebut dapat menimbulkan penggunaan waktu yang kurang 
efisien. 

 
Gambar 2. Wawancara Awal kepada Auditor 

 
2. Pengembangan Desain KKP 

Tahap 1 Pembuatan Prototipe KPP Modifikasi 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, penulis merancang desain prototype 

KKP antara lain sebagai berikut. 
a. Sheet paling awal difungsikan sebagai pengisian identitas.  

Pada menu konten, navigasi akan terhubung pada sheet home (gambar point 
b).  Berikut tampilan sheet pengisian identitas. 
 

 
Gambar 3. Tampilan Identitas Auditor dan Klien 



82 

 

b. Sheet navigasi utama yang berisi kumpulan seluruh sheet.  

 
Gambar 4. Tampilan Home 

c. Worksheet 

 
Gambar 5. Tampilan KKP 

d. Bagian akun-akun 

 
Gambar 6. Tampilan Rincian Akun 

 
Tahap 2 Pengembangan Desain KKP 

Setelah menyelesaikan desain prototype, tahap selanjutnya yaitu 
pemberian umpan balik atau konsultasi kepada auditor mengenai prototype KKP. 
Hasil konsultasi yang dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2023 yaitu sebagai berikut. 

Informan 2 mengatakan bahwa: 
“Pada bagian navigasi utama urutan menu atau sheet nya lebih diperhatikan 

lagi. Kalau bisa dibuat urut sesuai dengan prosedur sesungguhnya.” 
Sedangkan informan 3 mengatakan bahwa: 
“Secara keseluruhan, ini sudah lumayan bagus dek, cuman mungkin nanti 

bisa ditambahkan kebijakan akuntansi dari kliennya. Ngga usah detail 
keseluruhan, cukup yang umum-umum aja ngga masalah.” 

Berdasarkan saran dari informan satu, desain menu awal kemudian 
diperbaiki lagi menjadi lebih sesuai dengan urutan prosedur yang sesungguhnya. 
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Hal tersebut dilakukan agar para pengguna yang masih awam atau tergolong baru 
menggunakan akan lebih mudah dalam memahami serta menggunakan desain 
KKP yang dibuat. Untuk kebijakan akuntansi, dimasukkan hanya yang secara 
umum saja dan dijadikan satu dalam menu profil.  

 

  
Gambar 7. Konsultasi Prototype KKP kepada Auditor  

 
Hasil pengembangan desain dirancang dengan memenuhi kriteria saran 

dan kritik dari auditor seperti penambahan warna, hapus sheet yang tidak 
dibutuhkan, urutan antar sheet, dan visualisasi KKP. Berikut desain rancang yang 
dibuat. 
a. Profil (Identitas Auditor dan Identitas Klien) 

 
Gambar 8. Sheet Profil KKP 

b. KKP 

 
Gambar 9. KKP 
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c. Rincian Akun-Akun 

 
Gambar 10. Akun Kas 

 
3. Uji Coba dan Evaluasi 

Uji coba dilakukan oleh beberapa auditor pada 7 Juli 2023. Terdapat tiga 
auditor yang melakukan evaluasi terhadap desain akhir KKP.  

 

 
Gambar 11. Uji Coba dan Evaluasi kepada para Auditor 

 
Informan 3 berpendapat bahwa: 

“Keseluruhan sudah bagus dek. Yang kalian buat ini lebih cantik desainnya, 
juga ini lebih memudahkan pekerjaan KKP. Secara visual seperti warna sudah oke, 
sheet sudah tertata.” 

Berdasarkan pendapat tersebut, desain KKP yang baru lebih membantu 
mempersingkat waktu pengerjaan. Selain itu desain yang dipercantik dapat 
mempermudah bagi pemula untuk dapat memahami pengisian KKP. Selanjutnya, 
informan selanjutnya yaitu informan 4 mengatakan bahwa: 

“Menurutku ini sudah keren sih kalian bisa buat seperti ini, tapi ada satu 
fitur yang menurutku kurang. Fitur itu buat nambahin jikalau ada akun baru yang 
belum tersedia di desain KKP kalian, itu nantinya gimana?” 

Kemudian, informan 5 berpendapat bahwa: 
“Nah iyaa itu dek. Untuk perusahaan dagang, jasa mungkin masih aman 

ya pakai KKP ini. Tapi gimana kalau kliennya perusahaan sektor publik seperti 
rumah sakit? Itu kalau nambah akun manual, apakah akan langsung nge-link 
otomatis atau gimana?” 

Berdasarkan masukan dari informan 4 dan 5, penulis menjadi tahu di mana 
kekurangan desain KKP yang baru. Desain KKP yang penulis buat belum terdapat 
penambahan akun baru yang secara otomatis akan ter-link ke sheet-sheet 
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berikutnya karena keterbatasan pengetahuan dan waktu, penulis belum dapat 
melakukan evaluasi lebih lanjut. 

Selanjutnya, informan 6 berpendapat bahwa: 
“Keseluruhan, desain KKP yang kalian buat ini cantik, lebih gampang, dan 

cepet. Tapi ya itu tadi, yang dibilang sama informan 4 dan 5 ada benernya. 
Mungkin ke depannya bisa lebih didalami lagi ya. Kemudian bakal lebih menarik 
lagi desainnya kalau dikasih conditional formatting di saldo-saldo akhirnya untuk 
mempermudah melihat balance tidaknya.” 

Informan 6 setuju bahwa perlu ditambahkan fitur penambahan akun baru 
yang secara otomatis dapat terhubung (ter-link) dengan sheet lainnya. Untuk 
conditional formatting, karena mudah untuk dipelajari, penulis menambahkannya. 
Conditional formatting merupakan fitur yang tersedia di Microsoft Excel yang 
memungkinkan pengguna untuk mengubah tampilan sel atau rentang sel dalam 
lembar kerja berdasarkan kondisi atau aturan tertentu. Dengan menggunakan fitur 
ini, pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi, menyoroti, atau 
memvisualisasikan data yang memenuhi kriteria tertentu tanpa perlu melakukan 
perubahan data secara manual. 

Pengguna dapat mengubah warna latar belakang sel, mengganti warna 
teks, menambahkan ikon, atau menerapkan pola garis pada sel atau rentang sel 
tertentu sesuai dengan syarat yang telah ditentukan. Dengan cara ini, pengguna 
dapat dengan cepat melihat tren, pola, atau perbedaan penting dalam data yang 
ada dalam lembar kerja. Fitur conditional formatting ini sangat membantu dalam 
mengolah data dengan lebih efisien dan memberikan kemudahan dalam 
menganalisis informasi yang terdapat dalam lembar kerja Excel. 

Hasil pengembangan desain dirancang dengan memenuhi kriteria saran 
dan kritik dari auditor seperti penambahan warna, hapus sheet yang tidak 
dibutuhkan, urutan antar sheet, dan visualisasi KKP. Berikut desain rancang yang 
dibuat. Rumus otomatis dan pemformatan kondisional ditambahkan untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan template. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Conditional Formating 

 

KESIMPULAN 

KKP modifikasi mampu menjadi alat yang berguna dalam mengumpulkan informasi terkait 
dengan proses audit. Kelebihannya tidak hanya terletak pada aspek visual yang menarik, 
tetapi juga pada efisiensi dan efektivitas penggunaannya. Desain baru KKP telah terbukti 
mampu menghadirkan kemudahan dalam proses penginputan data ke dalam KKP. Ini tidak 
hanya mempersingkat waktu pengerjaan, tetapi juga membuatnya lebih mudah dipahami, 
bahkan bagi pemula. Penelitian lebih lanjut tetap diperlukan untuk terus menyempurnakan 
desain baru KKP agar dapat lebih mengoptimalkan pekerjaan audit dengan lebih baik lagi. 
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